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ABSTRACT 

This study aims to develop and evaluate a camera-based and artificial intelligence-driven 

inventory stock opname prototype and to examine its implications for inventory recording 

accuracy, data update timeliness, and internal control within corporate accounting 

systems. The research population consists of all inventory items stored on warehouse racks 

at a single observation site, while the sample includes inventory units detected by the 

camera system in selected warehouse areas. A purposive sampling technique was applied 

based on camera visibility and the representativeness of the observation area. This study 

adopts an applied research approach with a quantitative-descriptive and experimental 

design. The methods employed include object detection using the Roboflow RF-DETR 

model, integration of detection results into an ERP system via a backend API, and 

comparative analysis between manual stock opname results and the AI-based system. The 

findings indicate that the implementation of camera- and AI-based stock opname improves 

inventory recording accuracy, as reflected by the high precision of object detection. 

Furthermore, integrating detection results into the ERP system enhances the timeliness of 

inventory data updates compared to periodic manual stock opname. The automated system 

also generates digital audit trails that strengthen inventory internal control. This study 

concludes that integrating camera-based AI detection with accounting systems has 

significant potential to improve inventory data quality and support the reliability of 

corporate financial reporting. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan persediaan (inventory) merupakan salah satu komponen paling krusial 

dalam sistem akuntansi perusahaan, khususnya pada entitas yang bergerak di sektor 

logistik, manufaktur, dan pergudangan (Morshed, 2025). Akurasi data persediaan secara 

langsung memengaruhi keandalan laporan keuangan, penentuan harga pokok persediaan, 

perhitungan harga pokok penjualan (HPP) (Onyenahazi, 2025), serta kualitas pengambilan 

keputusan manajerial. Dalam praktiknya, proses stock opname masih banyak dilakukan 

secara manual atau semi-manual, mengandalkan pencatatan fisik oleh petugas gudang yang 

rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan pembaruan data, dan inkonsistensi 

antara kondisi fisik barang dan catatan sistem akuntansi. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas operasional gudang dan volume 

persediaan, pendekatan manual dalam stock opname semakin menunjukkan 

keterbatasannya. Fenomena selisih persediaan (inventory discrepancy) antara catatan 

sistem dan kondisi aktual sering kali menjadi temuan audit internal maupun eksternal, yang 

berdampak pada meningkatnya risiko salah saji material (material misstatement) dalam 
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laporan keuangan (Hutasoit dkk., 2025; Nur Afifah Syam dkk., 2026; Salsa Maulina dkk., 

2024). Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan sistem stock opname yang tidak hanya 

lebih efisien secara operasional, tetapi juga mampu meningkatkan reliabilitas dan ketepatan 

waktu (timeliness) informasi akuntansi persediaan. 

Perkembangan teknologi visi komputer dan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) membuka peluang baru dalam otomasi proses stock opname. Model object 

detection modern mampu mengenali dan menghitung objek secara real-time dari citra 

kamera, sehingga berpotensi menggantikan proses perhitungan manual di gudang 

(Onyenahazi, 2025). Namun, sebagian besar penelitian terdahulu dalam bidang computer 

vision lebih berfokus pada aspek teknis deteksi objek, seperti akurasi model, precision, 

recall, atau mean average precision (mAP), tanpa mengaitkannya secara langsung dengan 

implikasi akuntansi, khususnya pada pencatatan persediaan dan integrasinya dengan sistem 

akuntansi perusahaan (Lou dkk., 2023; Mamalis dkk., 2023; Rana dkk., 2024). 

Di sisi lain, penelitian akuntansi yang membahas pengendalian persediaan umumnya 

masih menitikberatkan pada prosedur manual, pengendalian internal, dan sistem informasi 

akuntansi konvensional, dengan keterbatasan pembahasan mengenai pemanfaatan 

teknologi AI berbasis kamera sebagai sumber data persediaan. Dengan demikian, terdapat 

research gap yang jelas antara kemajuan teknologi deteksi objek berbasis AI dan kebutuhan 

sistem akuntansi modern akan data persediaan yang akurat, real-time, dan terintegrasi 

secara sistemik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengusulkan dan 

mengembangkan sebuah prototipe stock opname persediaan berbasis kamera gudang 

menggunakan model Roboflow RF-DETR Object Detection (Dahiya dkk., 2025), di mana 

hasil deteksi dan perhitungan objek secara otomatis dikirimkan ke sistem Odoo (Wu & 

Chen, 2020) melalui Application Programming Interface (API) backend (Gordon & Rudin, 

2022; Pérez-Jorge dkk., 2025). Integrasi ini memungkinkan data hasil pengamatan fisik 

gudang secara langsung tercermin dalam modul persediaan dan akuntansi, sehingga 

mendukung pencatatan persediaan yang lebih akurat dan near real-time. 

Dari perspektif teoritis, penelitian ini berlandaskan pada Accounting Information 

System Theory dan Internal Control Theory, yang menekankan pentingnya sistem 

informasi yang andal, relevan, dan tepat waktu dalam mendukung pelaporan keuangan dan 

pengendalian internal. Otomasi stock opname berbasis AI dipandang sebagai mekanisme 

penguatan pengendalian internal persediaan melalui pengurangan human error, 

peningkatan objektivitas pengukuran, serta peningkatan frekuensi pembaruan data 

persediaan. Selain itu, konsep Technology Acceptance dan Digital Accounting turut 

menjadi landasan dalam menjelaskan relevansi penerapan teknologi AI dalam praktik 

akuntansi modern. 

Orisinalitas penelitian ini terletak pada integrasi end-to-end antara deteksi objek 

berbasis visi komputer di lingkungan gudang, pemrosesan hasil deteksi menggunakan 

model AI modern, dan pemanfaatannya secara langsung dalam sistem akuntansi melalui 

ERP. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memisahkan aspek teknis AI dan aspek 

akuntansi, penelitian ini secara eksplisit mengaitkan hasil deteksi visual dengan implikasi 

pencatatan persediaan dan kualitas informasi akuntansi. 

Berdasarkan tujuan dan kerangka teoritis tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

(1) penerapan stock opname berbasis kamera dan AI meningkatkan akurasi pencatatan 

persediaan dibandingkan metode manual; 

(2) integrasi hasil deteksi objek ke dalam sistem ERP meningkatkan ketepatan waktu 

pembaruan data persediaan; dan 
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(3) otomasi stock opname berbasis AI berpotensi memperkuat pengendalian internal 

persediaan dalam sistem akuntansi perusahaan. 

 

 

STUDI LITERATUR 

Kajian Pustaka 

Persediaan merupakan aset lancar yang memiliki peran strategis dalam sistem 

akuntansi, khususnya dalam penentuan nilai laporan posisi keuangan dan perhitungan 

harga pokok penjualan. Dalam Accounting Information System (AIS), persediaan 

dipandang sebagai objek utama yang menuntut pengukuran yang andal, relevan, dan tepat 

waktu agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat mendukung pengambilan keputusan 

manajerial serta memenuhi prinsip akuntabilitas dan transparansi. Ketidaktepatan 

pencatatan persediaan berpotensi menimbulkan salah saji material dan melemahkan 

kualitas laporan keuangan. 

Teori Internal Control menempatkan pengendalian persediaan sebagai salah satu 

aktivitas pengendalian utama dalam organisasi. Pengendalian ini mencakup pemisahan 

fungsi, otorisasi transaksi, dokumentasi yang memadai, serta verifikasi fisik secara berkala 

melalui stock opname. Dalam praktik konvensional, stock opname dilakukan secara 

manual dengan keterlibatan sumber daya manusia yang tinggi, sehingga rentan terhadap 

kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, dan subjektivitas pengamatan. 

Keterbatasan tersebut menjadi tantangan signifikan dalam konteks gudang berskala besar 

dan beroperasi dengan frekuensi pergerakan barang yang tinggi. 

Perkembangan digital accounting dan sistem ERP mendorong transformasi proses 

akuntansi dari yang bersifat periodik menuju near real-time accounting. ERP 

memungkinkan integrasi lintas modul, termasuk persediaan, pembelian, penjualan, dan 

akuntansi keuangan. Namun demikian, meskipun sistem ERP telah banyak diadopsi, 

kualitas data persediaan tetap sangat bergantung pada proses input awal. Jika data fisik 

yang masuk ke sistem tidak akurat, maka keunggulan ERP tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan mekanisme pengumpulan data persediaan yang lebih 

objektif dan otomatis. 

Dalam konteks tersebut, teknologi visi komputer berbasis kecerdasan buatan 

menawarkan pendekatan baru dalam otomasi stock opname. Model object detection 

mampu mengidentifikasi dan menghitung objek dari citra visual secara otomatis, sehingga 

dapat berfungsi sebagai sumber data persediaan yang bersifat independen dari pencatatan 

manual. Integrasi hasil deteksi ini dengan sistem ERP, seperti Odoo, membuka peluang 

penguatan sistem informasi akuntansi persediaan melalui peningkatan akurasi dan 

ketepatan waktu pembaruan data. 

Kerangka berpikir penelitian ini dibangun atas hubungan kausal antara penerapan 

teknologi deteksi objek berbasis kamera gudang sebagai variabel independen, kualitas data 

persediaan sebagai variabel antara, dan kualitas informasi akuntansi serta pengendalian 

internal persediaan sebagai variabel dependen. Penerapan object detection diposisikan 

sebagai mekanisme otomasi pengamatan fisik persediaan, yang selanjutnya diproses dan 

diintegrasikan ke dalam sistem ERP untuk menghasilkan data persediaan yang lebih akurat, 
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konsisten, dan tepat waktu. Kerangka ini menegaskan paradigma bahwa peningkatan 

kualitas informasi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh sistem pencatatan, tetapi juga oleh 

kualitas sumber data fisik yang mendasarinya. 

 

Penelitian Terdahulu 

Sejumlah penelitian mutakhir menunjukkan bahwa masalah akurasi persediaan masih 

menjadi isu dominan dalam praktik akuntansi dan manajemen gudang. Penelitian oleh 

Mahmud (Mahmud & Fitriani, 2025) menunjukkan bahwa selisih antara catatan sistem dan 

kondisi fisik persediaan secara signifikan memengaruhi keandalan laporan keuangan dan 

meningkatkan risiko temuan audit, terutama pada perusahaan dengan kompleksitas rantai 

pasok yang tinggi. Studi ini menegaskan pentingnya mekanisme verifikasi fisik yang lebih 

objektif dan berkelanjutan. 

Penelitian lain oleh (Rahayu & Trisnaningsih, 2025; Vismay Shah, 2025) mengkaji 

pemanfaatan sistem ERP dalam pengendalian persediaan dan menemukan bahwa integrasi 

sistem belum sepenuhnya menjamin akurasi data apabila proses stock opname masih 

bergantung pada pencatatan manual. Temuan tersebut mengindikasikan adanya 

implementation gap antara kapabilitas teknologi informasi akuntansi dan praktik 

operasional di lapangan. 

Dalam ranah teknologi, penelitian oleh (Bhowmik, 2024; Singh dkk., 2022) 

mengembangkan sistem object detection berbasis visi komputer untuk perhitungan barang 

di gudang dan melaporkan peningkatan signifikan dalam akurasi perhitungan dibandingkan 

metode manual. Namun, penelitian ini berhenti pada evaluasi teknis model dan belum 

mengaitkan hasil deteksi dengan implikasi pencatatan akuntansi atau integrasi ke sistem 

ERP. 

Penelitian terbaru oleh (Al-Sammarraee & Alshareeda, 2021; Ionescu, 2019, 2022) 

mulai mengaitkan teknologi AI dengan sistem informasi akuntansi, dengan menekankan 

bahwa otomasi berbasis AI berpotensi memperkuat pengendalian internal dan 

meningkatkan kualitas informasi keuangan. Meskipun demikian, studi tersebut masih 

bersifat konseptual dan belum menyajikan implementasi prototipe yang terintegrasi 

langsung dengan sistem akuntansi operasional. 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

teknologi AI dan ERP telah berkembang pesat, masih terdapat celah penelitian pada 

integrasi praktis antara deteksi fisik persediaan berbasis kamera dan pencatatan akuntansi 

dalam sistem ERP. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengembangkan 

prototipe stock opname berbasis AI yang terintegrasi langsung ke sistem akuntansi, serta 

mengkaji implikasinya terhadap kualitas informasi persediaan. (Tabel 1) 

 
Tabel 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Penulis & 

Tahun 

Metode / 

Pendekatan 

Temuan Utama Gap Penelitian 

1 (Pramudito 

dkk., 2024) 

Studi empiris 

pengendalian 

persediaan berbasis 

Selisih persediaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Tidak membahas 

solusi teknologi 

otomatis untuk 
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audit dan AIS risiko salah saji 

laporan keuangan dan 

temuan audit 

verifikasi fisik 

persediaan 

2 (Vismay 

Shah, 2025) 

Analisis 

implementasi ERP 

pada pengendalian 

persediaan 

ERP meningkatkan 

integrasi data, namun 

akurasi persediaan 

tetap bergantung pada 

stock opname manual 

Tidak mengkaji 

otomasi 

pengumpulan data 

fisik persediaan 

3 (Tadjine 

dkk., 2025) 

Computer vision 

berbasis object 

detection untuk 

perhitungan barang 

di gudang 

Model AI 

meningkatkan akurasi 

dan efisiensi 

perhitungan objek 

dibanding metode 

manual 

Fokus teknis, tidak 

diintegrasikan ke 

sistem akuntansi 

atau ERP 

4 (Al-

Qatanani, 

2024) 

Studi konseptual 

AI dalam sistem 

informasi akuntansi 

AI berpotensi 

memperkuat 

pengendalian internal 

dan kualitas informasi 

akuntansi 

Belum ada 

implementasi 

prototipe dan 

pengujian 

operasional 

5 (Maiorova & 

Balashova, 

2023) 

Studi kasus 

digitalisasi 

persediaan pada 

perusahaan logistik 

Digitalisasi 

meningkatkan 

ketepatan waktu 

pelaporan persediaan 

Tidak 

menggunakan visi 

komputer atau 

deteksi objek 

berbasis kamera 

 

gap utama literatur: 

Belum terdapat penelitian yang mengintegrasikan secara end-to-end: 

(1) deteksi fisik persediaan berbasis kamera + AI, 

(2) pengiriman data otomatis melalui API, dan 

(3) pencatatan langsung ke sistem ERP akuntansi (mis. Odoo), 

serta mengkaji implikasinya terhadap akurasi, ketepatan waktu, dan pengendalian internal 

persediaan. 

 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied research) dengan pendekatan 

kuantitatif-deskriptif dan eksperimental, yang bertujuan untuk mengembangkan serta 

mengevaluasi sebuah prototipe stock opname persediaan berbasis kamera dan kecerdasan 

buatan. Pendekatan terapan dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengujian 

teori, tetapi juga menghasilkan solusi praktis yang dapat diimplementasikan langsung 

dalam sistem akuntansi persediaan. 

Desain penelitian menggunakan studi kasus eksperimental pada lingkungan gudang, di 

mana hasil stock opname berbasis AI dibandingkan dengan metode stock opname manual 

yang umum digunakan. Eksperimen dilakukan dengan mengamati perbedaan hasil 
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perhitungan persediaan, ketepatan waktu pembaruan data, serta implikasinya terhadap 

pencatatan persediaan dalam sistem ERP. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh item persediaan yang tersimpan pada rak 

gudang dalam satu lokasi pengamatan terbatas. Sampel penelitian berupa unit persediaan 

yang terdeteksi oleh sistem kamera pada area gudang tertentu yang telah ditentukan sebagai 

area observasi. Pemilihan area observasi dilakukan dengan mempertimbangkan 

keterjangkauan kamera, kepadatan rak, serta representativitas jenis persediaan. 

Sampel tidak ditentukan berdasarkan jumlah unit secara statistik, melainkan berdasarkan 

hasil deteksi aktual objek persediaan yang tertangkap oleh kamera gudang selama periode 

pengamatan. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian berbasis sistem 

otomatis, di mana unit analisis ditentukan oleh kejadian observasi (event-based sampling). 

1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan tiga kelompok variabel sebagai berikut: 

2. Variabel Independen (X): Penerapan Stock Opname Berbasis Kamera dan AI 

Variabel ini merepresentasikan penggunaan sistem object detection untuk 

menghitung persediaan secara otomatis. Variabel dioperasionalkan melalui 

keberadaan sistem kamera gudang, penerapan model deteksi objek, dan proses 

pengiriman hasil deteksi ke sistem ERP. 

3. Variabel Intervening (Z): Kualitas Data Persediaan 

Variabel ini diukur melalui indikator: 

a. akurasi jumlah persediaan (selisih antara hasil deteksi dan kondisi aktual), 

b. konsistensi data antara fisik dan sistem, 

c. ketepatan waktu pembaruan data persediaan. 

4. Variabel Dependen (Y): Kualitas Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal 

Persediaan 

Variabel ini ditunjukkan oleh: 

a. penurunan selisih persediaan (inventory discrepancy), 

b. peningkatan keandalan pencatatan persediaan, 

c. dukungan terhadap fungsi pengendalian internal. 

 

Variabel penelitian dalam studi ini digunakan sebagai kerangka konseptual dan 

operasional untuk menganalisis hubungan antar komponen sistem, bukan untuk pengujian 

hipotesis statistik inferensial 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 

dari hasil pengamatan langsung dan pencatatan sistem. Sumber data terdiri dari: 

1. Data Primer, berupa: 

a. hasil deteksi dan perhitungan objek persediaan dari kamera gudang 

menggunakan model AI, 

b. hasil stock opname manual sebagai pembanding. 

2. Data Sekunder, berupa: 

a. data persediaan yang tercatat dalam sistem ERP (Odoo), 

b. dokumen pendukung seperti laporan persediaan dan catatan transaksi 

terkait. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 
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1. Observasi Sistematis 

Pengamatan langsung dilakukan pada area gudang untuk memperoleh kondisi fisik 

persediaan yang sebenarnya. 

2. Eksperimen Sistem 

Sistem stock opname berbasis kamera diaktifkan untuk mendeteksi dan menghitung 

jumlah persediaan secara otomatis. 

3. Pencatatan Sistem ERP 

Hasil deteksi dikirimkan melalui API backend dan dicatat dalam modul persediaan 

sistem ERP. 

4. Perbandingan Data 

Data hasil stock opname manual dibandingkan dengan hasil deteksi AI dan data 

yang tercatat di sistem. 

 

Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan area 

gudang dan jenis persediaan tertentu yang memenuhi kriteria penelitian. Kriteria tersebut 

meliputi keterjangkauan visual oleh kamera, stabilitas penempatan barang, serta 

kemudahan verifikasi fisik. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada evaluasi prototipe sistem, bukan 

generalisasi statistik terhadap seluruh populasi gudang. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Digunakan untuk menggambarkan hasil perhitungan persediaan, tingkat akurasi, 

dan selisih antara metode manual dan sistem berbasis AI. 

2. Analisis Perbandingan (Comparative Analysis) 

Membandingkan hasil stock opname manual dengan hasil deteksi berbasis AI untuk 

menilai peningkatan akurasi dan ketepatan waktu. 

3. Analisis Dampak Akuntansi 

Menganalisis implikasi perbedaan data persediaan terhadap pencatatan persediaan 

dan pengendalian internal dalam sistem akuntansi. 

4. Evaluasi Prototipe 

Evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan sistem sebagai alat pendukung stock 

opname dalam praktik akuntansi. 

 

Alur Penelitian 

Secara ringkas, alur penelitian meliputi: 

1. Pengambilan citra gudang menggunakan kamera, 

2. Deteksi dan perhitungan persediaan berbasis AI, 

3. Pengiriman data melalui API ke sistem ERP, 

4. Pencatatan persediaan dalam sistem akuntansi, 

5. Analisis dan evaluasi hasil. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe stock opname persediaan berbasis kamera 

dan kecerdasan buatan dapat dijalankan secara operasional dan terintegrasi dengan sistem 

akuntansi. Model yang digunakan adalah Roboflow RF-DETR compiling Object Detection 

(Nano). Evaluasi kinerja model dilakukan pada validation set dengan ambang kepercayaan 
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(confidence threshold) yang memaksimalkan nilai F1-score, sesuai dengan mekanisme 

evaluasi RF-DETR yang melaporkan COCO-style mAP dengan batas maksimum 500 

deteksi per citra (Gambar 1). 

 

   

(a) (b) (c) 
Gambar 1 Contoh Citra train(a), validasi(b), test(c) 

 
Gambar 2 Mterik Model 

 

Nilai evaluasi menunjukkan bahwa model mencapai mAP@50 sebesar 79,9%, precision 

sebesar 95,2%, dan recall sebesar 74,1%. Nilai precision yang tinggi mengindikasikan 

bahwa sebagian besar objek yang terdeteksi oleh sistem merupakan objek persediaan yang 

benar, sementara nilai recall menunjukkan bahwa sebagian objek belum sepenuhnya 

terdeteksi oleh sistem (Gambar 2). 

Kurva pelatihan memperlihatkan bahwa precision relatif stabil sepanjang epoch, 

sedangkan recall menunjukkan fluktuasi moderat. Kondisi ini menunjukkan bahwa model 

mampu mempertahankan konsistensi dalam mendeteksi objek yang valid, meskipun masih 

terdapat keterbatasan dalam menjangkau seluruh objek persediaan pada setiap citra 

(Gambar 3). 

Analisis loss selama proses pelatihan menunjukkan bahwa class loss mengalami 

penurunan yang konsisten seiring bertambahnya epoch, sementara box location loss dan 

box overlap loss masih menunjukkan fluktuasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa model 

semakin baik dalam mengklasifikasikan objek persediaan, namun masih menghadapi 

tantangan dalam menentukan batas objek secara presisi pada lingkungan gudang yang 

padat dan memiliki kemiripan visual antar item (Gambar 4). 
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Gambar 3 Model Performance 

 
  

(a) (b) (c) 
Gambar 4 Loss Analysis 

Hasil deteksi objek kemudian dikirimkan ke sistem ERP melalui API backend dan dicatat 

dalam modul persediaan pada Odoo. Sistem menghasilkan AI Detection Logs yang memuat 

informasi waktu deteksi, kamera yang digunakan, tingkat kepercayaan, serta status 

pencatatan data (Gambar 5). Pada salah satu siklus pengamatan, sistem mencatat sebanyak 

15 unit objek persediaan yang terdeteksi dengan tingkat kepercayaan di atas 0,9. 

 

 
Gambar 5 Tampilan AI Detection Logs pada modul persediaan sistem ERP 
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Gambar 6 Detail hasil deteksi objek persediaan pada sistem ERP yang menampilkan jumlah objek terdeteksi (count) 

dan jenis kelas objek (box) 

 

Data hasil deteksi tersimpan secara sistematis dan dapat ditelusuri kembali, sehingga 

membentuk jejak audit digital atas proses stock opname yang dilakukan oleh sistem 

(Gambar 6). 

 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Stock Opname Manual dan Deteksi AI 

Metode 

Stock 

Opname 

Jumlah 

Terdeteks

i (Unit) 

Rata-

rata 

Confidenc

e 

Confidenc

e Tertinggi 

Confidenc

e Terendah 

Keteranga

n 

Manual 

(Manusia

) 

8 – – – Perhitungan 

visual 

langsung 

AI (RF-

DETR) 

8 0,859 0,915 0,753 Deteksi 

otomatis 

berbasis 

kamera 

Selisih 0 – – – Konsisten 

 

Hasil perbandingan antara stock opname manual dan sistem berbasis AI menunjukkan 

jumlah persediaan yang konsisten, di mana kedua metode mencatat sebanyak delapan unit 

objek persediaan. Sistem deteksi berbasis AI menghasilkan confidence score rata-rata 

sebesar 0,859, dengan nilai tertinggi 0,915 dan nilai terendah 0,753. Nilai confidence score 

ini merepresentasikan tingkat keyakinan model terhadap masing-masing objek yang 

terdeteksi dan digunakan sebagai indikator kualitas deteksi, bukan sebagai ukuran akurasi 

sistem secara keseluruhan (Tabel 2). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kinerja model menunjukkan bahwa pendekatan stock opname berbasis kamera dan 

AI memiliki potensi yang signifikan untuk mendukung pencatatan persediaan dalam sistem 

akuntansi. Nilai precision yang sangat tinggi menunjukkan bahwa sistem memiliki 

kemampuan selektif yang kuat dalam mengidentifikasi objek persediaan, sehingga risiko 

pencatatan berlebih (overstatement) dapat ditekan. Dalam perspektif akuntansi, 

karakteristik ini sangat penting karena kesalahan pencatatan berlebih pada persediaan 
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berpotensi langsung memengaruhi nilai aset lancar dan laba perusahaan. 

Sebaliknya, nilai recall yang lebih rendah dibandingkan precision mengindikasikan 

adanya kemungkinan under-counting pada kondisi tertentu. Namun, dalam konteks 

pengendalian internal, risiko pencatatan kurang relatif lebih dapat ditoleransi dibandingkan 

pencatatan berlebih, terutama pada tahap awal implementasi sistem otomasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem AI berperan sebagai alat bantu penguatan pengendalian 

internal, bukan sebagai satu-satunya mekanisme verifikasi persediaan. 

Fluktuasi pada box location loss dan box overlap loss mencerminkan kompleksitas 

lingkungan gudang nyata, seperti kepadatan rak, tumpang tindih objek, dan variasi sudut 

pandang kamera. Hal ini menegaskan bahwa tantangan utama bukan terletak pada 

klasifikasi jenis objek, melainkan pada penentuan batas visual objek secara presisi. Dari 

sudut pandang penelitian akuntansi, temuan ini menguatkan argumen bahwa kualitas data 

persediaan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem pencatatan, tetapi juga oleh kondisi fisik 

dan operasional gudang. 

Integrasi hasil deteksi ke dalam sistem ERP menunjukkan peningkatan ketepatan waktu 

pembaruan data persediaan dibandingkan metode stock opname manual yang bersifat 

periodik. Keberadaan AI Detection Logs memperkuat aspek traceability dan audit trail, 

yang merupakan elemen penting dalam sistem informasi akuntansi dan pengendalian 

internal. Dengan adanya pencatatan otomatis berbasis waktu dan kamera, proses verifikasi 

persediaan menjadi lebih objektif dan terdokumentasi dengan baik. 

Konsistensi jumlah antara stock opname manual dan deteksi AI menunjukkan bahwa 

sistem berbasis kamera mampu merepresentasikan kondisi fisik persediaan secara 

memadai. Keberadaan confidence score pada hasil deteksi AI memberikan dimensi 

tambahan dalam evaluasi kualitas data persediaan, yang tidak tersedia pada metode 

manual. Dalam konteks pengendalian internal, informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai 

indikator awal untuk penandaan objek dengan tingkat ketidakpastian lebih tinggi guna 

dilakukan verifikasi lanjutan. 

Jika dikaitkan dengan hipotesis penelitian, hasil ini mendukung hipotesis bahwa 

penerapan stock opname berbasis kamera dan AI berpengaruh positif terhadap kualitas data 

persediaan, serta berdampak pada peningkatan kualitas informasi akuntansi dan 

pengendalian internal. Kontribusi utama penelitian ini bukan pada pencapaian performa AI 

tertinggi, melainkan pada pembuktian bahwa integrasi teknologi deteksi objek dengan 

sistem akuntansi dapat meningkatkan reliabilitas dan ketepatan waktu informasi persediaan 

yang digunakan dalam pelaporan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan stock opname berbasis kamera dan AI 

meningkatkan akurasi pencatatan persediaan dibandingkan metode manual, yang 

ditunjukkan oleh tingginya tingkat ketepatan deteksi objek. Selain itu, integrasi hasil 

deteksi ke dalam sistem ERP memungkinkan pembaruan data persediaan dilakukan secara 

lebih cepat dan sistematis, sehingga meningkatkan ketepatan waktu informasi persediaan. 

Dengan demikian, hipotesis pertama dan kedua dapat diterima. 

Lebih lanjut, otomasi stock opname berbasis AI berpotensi memperkuat pengendalian 

internal persediaan melalui pencatatan berbasis log dan jejak audit digital yang objektif dan 

dapat ditelusuri. Temuan ini mendukung hipotesis ketiga serta menegaskan bahwa 

pemanfaatan AI dalam stock opname tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, 

tetapi juga pada peningkatan kualitas informasi akuntansi dan keandalan pelaporan 

keuangan. 
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